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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Untuk meningkatkan kedisiplinan santri dalam hal belajar yaitu: 

a. Para ustadz memberi motivasi fastabiqul khoirot agar para santri 

berlomba-lomba dalam hal kebaikan 

b. Menceritakan kisah-kisah kesuksesan menjadi seorang ulama’.  

c. Agar para santri datang tepat waktu dikelas dengan cara di oyak-

oyak oleh pengurus.  

d. Santri yang melakukan pelanggaran ringan tidak masuk 3 kali 

sangsinya diberi kartu merah yang isinya minta tanda tangan 

kepada mustahiq, mufatiz dan mundzir. Setiap meminta 1 tanda 

tangan diberikan hukuman terserah kepada yang dimintai tanda 

tangan misalkan tahlil di maqbarah, membersihkan kamar 

pengurus, menyapu, dll.  

e. Santri yang melakukan pelanggaran sedang tidak masuk 7 hari  

sangsinya yaitu diberi kartu merah dan digundul. 

f. Santri yang melakukan pelanggaran berat tidak masuk lebih dari 7 

hari sangsinya yaitu diberi kartu merah, digundul dan disowankan 

kepada kepala madrasah. 

2. Untuk meningkatkan kedisiplinan santri dalam hal beribadah yaitu: 

a. Agar para santri mengikuti sholat jama’ah dengan cara di oyak-

oyak.  
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b. Santri diwajibkan mengikuti sholat magrib, isya’ dan subuh 

berjama’ah di musholla. 

c. Santri yang melakukan pelanggaran ringan tidak mengikuti sholat 

jama’ah, 2 kali sangsinya masih diberi peringatan dan diberi 

nasihat. 

d. Santri yang melakukan pelanggaran sedang tidak mengikuti 

sholat jama’ah 4 kali, sangsinya diberi kartu merah. 

e. Santri yang melakukan pelanggaran berat tidak mengikuti sholat 

jama’ah 6 kali, sangsinya diberi kartu merah dan digundul. 

B. Saran-saran 

Dari hasil temuan data dan pengamatan selama di lapangan, maka 

peneliti ingin memberi saran kepada beberapa pihak yang terkait, di 

antaranya: 

1. Bagi Pondok Pesantren Haji Mahrus Lirboyo Kota Kediri, hendaknya 

membuat peraturan tertulis dalam belajar dan beribadah agar santri 

lebih disiplin. 

2. Bagi ustadz Pondok Pesantren Haji Mahrus Lirboyo Kota Kediri, 

hendaknya menerapkan sistem absen letika sholat jama’ah sehingga 

dapat dipantau santri yang tidak mengikuti sholat jama’ah dan para 

ustadz ada baiknya melakukan pendekatan secara psikologis terhadap 

santri agar dapat lebih efektif dalam meningkatkan kedisiplinan dalam 

pembelajaran. 

 

 


